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JADWAL
Masa Penawaran Awal : 8 - 11 Januari 2024
Perkiraan Tanggal Efektif : 19 Januari 2024
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 22 - 25 Januari 2024
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 25 Januari 2024
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham : 26 Januari 2024
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 29 Januari 2024

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya sebesar 1.750.000.000 (satu miliar tujuh ratus lima puluh juta) Saham 
Baru yang merupakan saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 20,00% 
(dua puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap 
saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) 
sampai dengan Rp105,- (seratus lima Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup 
pada Rekening Dana Nasabah Pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Pemesan yang 
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah kisaran Penawaran Umum Perdana 
Saham adalah sebesar Rp175.000.000.000,- (seratus tujuh puluh lima miliar Rupiah) sampai 
dengan Rp183.750.000.000,- (seratus delapan puluh tiga miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah).
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam 
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).
• KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN
Berikut adalah ringkasan mengenai Penawaran Umum Perdana Saham:
a. Jumlah Saham Yang 

Ditawarkan
: Sebanyak-banyaknya sebesar 1.750.000.000 

(satu miliar tujuh ratus lima puluh juta) Saham Baru 
yang merupakan saham biasa atas nama

b. Persentase Saham Yang 
Ditawarkan

: 20,00% (dua puluh koma nol nol persen)

c. Nilai Nominal : Rp20,- (dua puluh Rupiah)
d. Harga Penawaran : Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp105,- 

(seratus lima Rupiah)
e. Jumlah Dana yang Diraih pada 

Penawaran Umum Perdana 
Saham

: Sebanyak-banyaknya sebesar Rp183.750.000.000,- 
(seratus delapan puluh tiga miliar tujuh ratus lima puluh 
juta Rupiah)

f. Masa Penawaran Umum : 22 - 25 Januari 2024
g. Tanggal Pencatatan : 29 Januari 2024
Berdasarkan Akta No. 107/2023 struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp20,- per saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) %

Modal Dasar 12.500.000.000 250.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
PT Sumber Global Energy Tbk 6.300.000.000 126.000.000.000 90,00
Vivi Ramalyati Hutama 700.000.000 14.000.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 7.000.000.000 140.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 5.500.000.000 110.000.000.000

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah 
Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan. Semua saham ini akan memberikan 
kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa 
lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak 
atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, 
maka struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran 
Umum ini secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp20,- per saham
Sebelum Penawaran Umum

Perdana Saham 
Setelah Penawaran Umum 

Perdana Saham 
Jumlah
Saham

Jumlah
Nominal (Rp) % Jumlah

Saham
Jumlah

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 12.500.000.000 250.000.000.000 12.500.000.000 250.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh :
PT Sumber Global Energy Tbk 6.300.000.000 126.000.000.000 90,00 6.300.000.000 126.000.000.000 72,00
Vivi Ramalyati Hutama 700.000.000 14.000.000.000 10,00 700.000.000 14.000.000.000 8,00
Masyarakat - - - 1.750.000.000 35.000.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 7.000.000.000 140.000.000.000 100,00 8.750.000.000 175.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 5.500.000.000 110.000.000.000 3.750.000.000 75.000.000.000
Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya sebesar 1.750.000.000 (satu miliar 
tujuh ratus lima puluh juta) Saham Baru yang berasal dari portepel atau sebanyak-banyaknya 
sebesar 20,00% (dua puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan atas nama pemegang saham 
lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 7.000.000.000 (tujuh miliar) saham dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Saham-saham 
tersebut adalah milik:
1.  PT Sumber Global Energy Tbk sebanyak 6.300.000.000 (enam miliar tiga ratus juta) 

lembar saham;
2.  Vivi Ramalyati Hutama sebanyak 700.000.000 (tujuh ratus juta) lembar saham;
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia 
seluruhnya adalah sebesar 8.750.000.000 (delapan miliar tujuh ratus lima puluh juta) saham 
atau sebesar 100,00% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Pencatatan atas saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini telah 
memperoleh persetujuan melalui Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI 
No. S-10866/BEI.PP3/12-2023 tanggal 12 Desember 2023 perihal Persetujuan Prinsip 
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas.
Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum 
batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima wajib dikembalikan kepada para 
pemesan sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan 
Nomor IX.A.2.
Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum 
Berdasarkan Pasal 2 ayat 1 Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh 
saham dan/atau efek bersifat ekuitas lain dari Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi 
dan/atau harga pelaksanaan di bawah Harga Penawaran dalam jangka waktu 6 (enam) bulan 
sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan 
sebagian atau seluruh kepemilikan atas efek bersifat ekuitas emiten tersebut sampai dengan 
8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran menjadi efektif.
Tidak terdapat pihak yang mendapat saham baru 6 bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran 
ke OJK yang dilarang untuk dialihkan sesuai Peraturan OJK No. 25/2017 tentang Pembatasan 
Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.
Dalam rangka memberikan perlindungan kepada pemegang saham publik, berdasarkan Surat 
Pernyataan dari Welly Thomas selaku pengendali Perseroan tertanggal 13 Oktober 2023, 
menyatakan bahwa tidak akan melepaskan pengendalian atas Perseroan dalam jangka waktu 
sekurang-kurangnya 12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.
Rincian mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan ini dapat dilihat pada 
Bab I dari Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH 
DARI HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham yang akan diterima oleh Perseroan, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi yang berhubungan dengan Penawaran Umum, seluruhnya akan 
digunakan untuk modal kerja dalam rangka pengadaan nikel dan batubara sesuai kegiatan 
bisnis yang dijalankan Perseroan sebagai pembayaran atas pembelian nikel dan batubara dari 
supplier Perseroan guna memenuhi kontrak pengadaan dengan pihak-pihak.
Rincian mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum dapat dilihat pada 
Bab II dari  Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh Manajemen di bawah ini berisi pembahasan mengenai 
posisi keuangan dan kinerja keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 2021, dan 2020. Beserta pembahasan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan Perseroan dan prospek di masa yang akan datang. Analisis 
dan pembahasan oleh Manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan dan mengacu pada 
laporan keuangan auditan Perseroan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 dan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 
yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini.
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun 
berdasarkan laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 
2021, dan 2020 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian, dan 
laporan arus kas konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut. 
Laporan keuangan Perseroan, yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 
31 Juli 2023, serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian, dan 
laporan arus kas konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, 

independen No. 00001/2.0961/AU.1/05/0628-4/1/I/2024 tanggal 4 Januari 2024.
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022 2021 2020

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 1.121.057.533 559.728.679 2.125.736.182 56.122.138
Piutang usaha
   Pihak ketiga - bersih 78.744.325.553 83.964.548 5.016.916.800 -
   Pihak berelasi 6.130.580.139 2.202.485.889 - -
Piutang lain-lain
   Pihak berelasi 26.000.000.000 29.000.000.000 26.000.000.000 4.502.000.000
   Pihak ketiga 2.725.993.926 - - -
Uang muka 159.440.029.438 156.907.909.082 46.619.211.234 70.575.869.912
Uang muka investasi
   saham - - 40.000.000.000 -
Pajak dibayar dimuka 1.923.144.244 - - -
Biaya ditangguhkan 1.670.000.000 1.715.000.000 - -
Jumlah Aset Lancar 277.755.130.833 190.469.088.198 119.761.864.216 75.133.992.050
ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan 1.192.037.336 1.142.822.123 296.753 -
Aset tetap - bersih 6.166.797.059 61.889.167 - -
Aset hak-guna - bersih 11.415.880.807 11.825.000.000 - -

184.216.667 184.216.667 184.216.667 -
Aset takberwujud - bersih - - - 3.025.063
Aset eksplorasi dan
   evaluasi - bersih - 8.601.679.282 13.601.679.282 8.568.454.544
Jumlah Aset Tidak Lancar 18.958.931.869 21.815.607.239 13.786.192.702 8.571.479.607
JUMLAH ASET 296.714.062.702 212.284.695.437 133.548.056.918 83.705.471.657
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang pembiayaan - 15.760.000.000 - -
Utang usaha
   Pihak ketiga 56.951.538.587 9.092.927.729 - -
   Pihak berelasi 146.026.210 99.300.000 4.199.078.250 -
Utang lain-lain
   Pihak ketiga 18.854.750.000 - - -
   Pihak berelasi 2.528.000.000 10.874.922.054 108.002.624.472 78.830.285.678
Beban masih harus dibayar 1.190.565.949 1.932.405.682 81.000.000 62.000.000
Utang pajak 1.895.735.443 1.235.581.968 908.111.112 -
Uang muka penjualan 39.247.270.288 - - -
Liabilitas jangka panjang
   yang jatuh tempo dalam
   satu tahun:
   Utang pembiayaan
      konsumen 75.508.318 - - -
   Liabilitas sewa 3.628.795.612 3.244.449.742 - -
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 124.518.190.407 42.239.587.175 113.190.813.834 78.892.285.678
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang,
   setelah dikurangi bagian
   yang jatuh tempo dalam satu
   tahun:
   Utang pembiayaan
      konsumen 369.702.071 - - -
   Liabilitas sewa 3.321.378.859 5.091.889.658 - -
   Liabilitas diestimasi atas
      imbalan kerja karyawan 1.146.590.382 183.410.552 1.348.877 -
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 4.837.671.312 5.275.300.210 1.348.877 -
JUMLAH LIABILITAS 129.355.861.719 47.514.887.385 113.192.162.711 78.892.285.678
EKUITAS
Ekuitas yang dapat
   diatribusikan
   kepada pemilik
   entitas induk
Modal saham - nilai nominal
   Rp 1.000.000 per saham
   Modal dasar - 250.000 saham
      pada tanggal
      31 Juli 2023 dan
      31 Desember 2022 dan
      20.000 saham pada tanggal 
      31 Desember 2021
      dan 2020
Modal ditempatkan dan 
   disetor penuh – 
   140.000 saham
   pada tanggal
   31 Juli 2023 dan
   31 Desember 2022 dan
   5.000 saham pada tanggal
   31 Desember 2021
   dan 2020 140.000.000.000 140.000.000.000 5.000.000.000 5.000.000.000

   Telah ditentukan
      penggunaannya - - - -

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN 
DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA 
ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT SUMBER MINERAL GLOBAL ABADI TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

PT Sumber Mineral Global Abadi Tbk
Kegiatan Usaha Utama :

Bergerak dalam bidang Perdagangan Besar Bijih Nikel dan Batubara
Kantor Pusat 

Graha BIP Lantai 2
Jl. Gatot Subroto Kav.23 

Jakarta Selatan 12930, Indonesia
Telp : (+62) 21 522 9900

Website : https://www.smgagroup.com
Email : corsec@smgagroup.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 1.750.000.000 (satu miliar tujuh ratus lima puluh juta) Saham Baru yang merupakan saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya 
sebesar 20,00% (dua puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp20,- 
(dua puluh Rupiah) setiap saham  (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar 
Rp100,- (seratus Rupiah) sampai dengan Rp105,- (seratus lima Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah Pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan 
saham. Jumlah kisaran Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp175.000.000.000,- (seratus tujuh puluh lima miliar Rupiah) sampai dengan Rp183.750.000.000,- 
(seratus delapan puluh tiga miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah).
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam 
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham 
Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Victoria Sekuritas Indonesia
Penjamin Emisi Efek 

[akan ditentukan kemudian]
RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO FLUKTUASI HARGA NIKEL DAN BATUBARA. HARGA JUAL NIKEL DAN BATUBARA PERSEROAN 
DIPENGARUHI OLEH HARGA NIKEL DAN BATUBARA GLOBAL, YANG MEMILIKI KECENDERUNGAN UNTUK SELALU BERFLUKTUASI. APABILA TERJADI 
PENURUNAN HARGA NIKEL DAN BATUBARA GLOBAL CUKUP BESAR DAN BERKEPANJANGAN AKAN BERDAMPAK TERHADAP HASIL USAHA DAN PROSPEK 
PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG 
DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA 
PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN 
APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI 
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF 
PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 8 Januari 2024

PROSPEKTUS RINGKAS

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022 2021 2020

   Belum ditentukan
      penggunaannya 14.373.367.902 8.430.713.461 116.890.404 (253.453.375)
Penghasilan komprehensif lain 118.509.306 (56.883.751) - -
Jumlah Ekuitas yang Dapat
   Diatribusikan kepada
   Pemilik Entitas Induk 154.491.877.208 148.373.829.710 5.116.890.404 4.746.546.625
Kepentingan
   Non-Pengendali 12.866.323.775 16.395.978.342 15.239.003.803 66.639.354
JUMLAH EKUITAS 167.358.200.983 164.769.808.052 20.355.894.207 4.813.185.979
JUMLAH LIABILITAS DAN 

EKUITAS 296.714.062.702 212.284.695.437 133.548.056.918 83.705.471.657
*) Tidak Diaudit
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022*) 2022 2021 2020

PENJUALAN
BERSIH 112.156.060.225 95.332.367.107 162.045.413.845 8.289.288.000 -

BEBAN POKOK 
PENJUALAN (101.488.288.135) (88.650.050.224) (144.487.559.351) (7.623.184.500) -

LABA KOTOR 10.667.772.090 6.682.316.883 17.557.854.494 666.103.500 -
Beban usaha (5.867.622.649) (1.660.585.724) (9.080.025.420) (250.948.580) (162.645.210)
Beban keuangan (1.663.530.122) (1.266.328.047) (2.550.030.386) - -
Pendapatan (beban) 

lain-lain – Bersih 3.904.681.287 1.195.218.850 2.342.412.127 9.597.200 (2.636.617)
LABA (RUGI) 

SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 7.041.300.606 4.950.621.962 8.270.210.815 424.752.120 (165.281.827)

BEBAN PAJAK
   PENGHASILAN - 

BERSIH (1.993.271.411) (1.089.150.836) (1.866.790.785) (78.760.559) -
LABA (RUGI) 

BERSIH
PERIODE/TAHUN 
BERJALAN 5.048.029.195 3.861.471.126 6.403.420.030 345.991.561 (165.281.827)

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
LAIN

Pos yang tidak akan 

laba rugi
Pengukuran kembali 

liabilitas diestimasi 
atas imbalan kerja 
karyawan 224.862.893 (42.541.267) (72.927.886) - -

Pajak penghasilan 
terkait (49.469.836) 9.359.079 16.044.135 - -

JUMLAH LABA 
(RUGI)
KOMPREHENSIF
PERIODE/TAHUN 
BERJALAN 5.223.422.252 3.828.288.938 6.346.536.279 345.991.561 (165.281.827)

LABA (RUGI) 
BERSIH
PERIODE/TAHUN 
BERJALAN
YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN 
KEPADA:

   Pemilik entitas induk 5.555.175.845 3.862.505.332 8.313.823.057 370.343.779 (146.192.988)
   Kepentingan non-

pengendali (507.146.650) (1.034.206) (1.910.403.027) (24.352.218) (19.088.839)
JUMLAH 5.048.029.195 3.861.471.126 6.403.420.030 345.991.561 (165.281.827)
JUMLAH LABA 

(RUGI)
KOMPREHENSIF
PERIODE/TAHUN 
BERJALAN
YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN 
KEPADA:

Pemilik entitas induk 5.730.568.902 3.829.323.144 8.256.939.306 370.343.779 (146.192.988)
Kepentingan non-

pengendali (507.146.650) (1.034.206) (1.910.403.027) (24.352.218) (19.088.839)
JUMLAH 5.223.422.252 3.828.288.938 6.346.536.279 345.991.561 (165.281.827)
LABA (RUGI) PER 

SAHAM DASAR 0,72 2,68 1,77 1,38 (0,66)
Tidak Diaudit

LAPORAN ARUS KAS

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022*) 2022 2021 2020

ARUS KAS DARI (UNTUK)
   AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan 68.778.510.710 98.077.859.940 164.764.644.756 3.272.371.200 317.679.553
Pembayaran kas kepada pemasok (135.215.373.867) (212.833.822.104) (213.213.133.987) (7.640.612.611) (1.417.265.522)
Penerimaan kas dari pemasok 79.073.551.234 86.668.905.234 4.993.149.479 28.155.736.928 500.000.000
Pembayaran untuk beban usaha 

dan karyawan (3.775.781.886) (725.118.236) (2.666.977.558) (230.532.269) (121.596.865)
Penerimaan dari operasional
   lainnya 83.004.256 - 3.061.393.712 831.036.740 599.172
Pembayaran untuk operasional
   lainnya - (443.628.160) - - -
Kas dihasilkan dari (digunakan
   untuk) operasi 8.943.910.447 (29.255.803.326) (43.060.923.598) 24.387.999.988 (720.583.662)
Pembayaran pajak penghasilan (2.264.498.585) (1.182.213.652) (1.888.111.203) - -
Pembayaran bunga (1.010.472.222) (231.328.047) (305.457.530) - -
Pembayaran bunga atas liabilitas 

sewa (653.057.900) (1.035.000.000) (2.244.572.856) - -
Kas Bersih Diperoleh dari
   (Digunakan untuk)
   Aktivitas Operasi 5.015.881.740 (31.704.345.025) (47.499.065.187) 24.387.999.988 (720.583.662)
ARUS KAS UNTUK
   AKTIVITAS INVESTASI
Penempatan investasi entitas anak - - (75.000.000) - -
Perolehan aset tetap (213.754.896) (70.900.000) (70.900.000) - -
Kenaikan piutang lain-lain – pihak 

berelasi - - - (21.498.000.000) -
Perolehan aset eksplorasi dan
   evaluasi - - - (33.224.738) (6.826.530.801)
Kas Bersih Digunakan untuk
   Aktivitas Investasi (213.754.896) (70.900.000) (145.900.000) (21.531.224.738) (6.826.530.801)
ARUS KAS DARI (UNTUK)
   AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan utang lain-lain
   - pihak ketiga 18.854.750.000 - - - -
Utang pembiayaan
   Pembayaran (15.760.000.000) (15.760.000.000) (15.760.000.000) - -
   Penerimaan - 30.000.000.000 30.000.000.000 - -
Utang lain-lain pihak berelasi
   Penerimaan 148.554.686.703 103.343.104.847 169.776.392.503 30.442.229.361 -
   Pembayaran (153.742.879.599) (205.001.704.794) (268.404.094.921) (31.479.390.567) -
Pembayaran pokok liabilitas sewa (1.971.918.100) (2.493.600.953) (4.563.660.600) - -
Penurunan utang
   pembiayaan konsumen (164.858.500) - - - -
Penambahan modal saham - 120.000.000.000 135.000.000.000 - -
Penerimaan dari pihak berelasi - - - - 7.544.210.734
Kas Bersih Diperoleh dari
   (Digunakan untuk)
   Aktivitas Pendanaan (4.230.219.496) 30.087.799.100 46.048.636.982 (1.037.161.206) 7.544.210.734
KENAIKAN (PENURUNAN) 

BERSIH KAS DAN BANK 571.907.348 (1.687.445.925) (1.596.328.205) 1.819.614.044 (2.903.729)
KAS DAN BANK
   AWAL PERIODE/TAHUN 559.728.679 2.125.736.182 2.125.736.182 56.122.138 59.025.867
PENURUNAN KAS DAN BANK 

DARI PELEPASAN ENTITAS 
ANAK (10.578.494) - - - -

DAMPAK AKUISISI
   ENTITAS ANAK - - 30.320.702 250.000.000 -
KAS DAN BANK
   AKHIR PERIODE/TAHUN
   BERJALAN 1.121.057.533 438.290.257 559.728.679 2.125.736.182 56.122.138

RASIO KEUANGAN PENTING

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022*) 2022 2021 2020

Rasio Pertumbuhan 
Penjualan bersih 17,65% - 1.854,88% - -
Beban pokok penjualan 14,48% - 1.795,37% - -
Laba kotor 59,64% - 2.535,90% - -
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 42,23% - 1.847,07% 356,99% -
Laba (rugi) bersih periode/tahun berjalan 30,73% - 1.750,74% 309,33% -
 Jumlah laba (rugi) komprehensif periode/tahun 

berjalan 36,44% - 1.734,30% 309,33% -

Keterangan 31 Juli 31 Desember
2023 2022*) 2022 2021 2020

Jumlah aset 39,77%**) - 58,96% 59,55% -
Jumlah liabilitas 172,24%**) - -58,02% 43,48% -
Jumlah ekuitas 1,57%**) - 709,45% 322,92% -
Rasio Bisnis
Laba kotor / penjualan bersih ( ) 9,51% 7,01% 10,84% 8,04% -
Laba usaha / penjualan bersih (

Margin) 4,28% 5,27% 5,23% 5,01% -
Laba (rugi) bersih periode/tahun berjalan / penjualan 

bersih ( ) 4,50% 4,05% 3,95% 4,17% -
Jumlah laba (rugi) komprehensif periode/tahun 

berjalan / penjualan bersih 4,66% 4,02% 3,92% 4,17% -
Laba kotor / jumlah aset 3,60% - 8,27% 0,50% 0,00%
Laba kotor / jumlah ekuitas 6,37% - 10,66% 3,27% 0,00%
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan / jumlah aset 2,37% - 3,90% 0,32% -0,20%
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan / jumlah 

ekuitas 4,21% - 5,02% 2,09% -3,43%
Laba (rugi) bersih periode/tahun berjalan / jumlah 

aset (Return On Asset) 1,70% - 3,02% 0,26% -0,20%
Laba (rugi) bersih periode/tahun berjalan / jumlah 

ekuitas (Return On Equity) 3,02% - 3,89% 1,70% -3,43%
Jumlah laba (rugi) komprehensif periode/tahun 

berjalan / jumlah aset 1,76% - 2,99% 0,26% -0,20%
Jumlah laba (rugi) komprehensif periode/tahun 

berjalan / jumlah ekuitas 3,12% - 3,85% 1,70% -3,43%
Rasio Keuangan
Rasio lancar 2,23x - 4,51x 1,06x 0,95x
Rasio perputaran aset (Aset Turnover Ratio) 0,44x - 0,94x 0,08x -
Solvabilitas aset ( 0,44x - 0,22x 0,85x 0,94x
Solvabilitas ekuitas (Debt to Equity Ratio) 0,77x - 0,29x 5,56x 16,39x
Interest coverage ratio 523,27% 490,94% 424,32% -***) -***)

Debt Service coverage ratio 109,30% - 244,77% -***) -***)

Tidak diaudit
Perhitungan pertumbuhan 31 Juli 2023 dengan membandingkan 31 Desember 2022
Tidak adanya rasio ICR dan DSCR adalah disebabkan karena tidak terdapatnya bunga pinjaman

Perkembangan Penjualan Bersih
Perbandingan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dan 31 Juli 2022
Penjualan bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah 
sebesar Rp112.156.060.225,- naik sebesar Rp16.823.693.118,- atau sebesar 17,65% 
dibandingkan dengan penjualan bersih untuk periode yang berakhir pada 31 Juli 2022 sebesar 
Rp95.332.367.107,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh meningkatnya penjualan nikel. 
Penjualan nikel pada periode 31 Juli 2023 tercatat sebesar Rp57.716.792.230,- naik sebesar 
Rp27.816.013.389,- atau sebesar 93,03% dibandingkan dengan penjualan nikel untuk periode 
31 Juli 2022 sebesar Rp29.900.778.841,-. Penjualan bersih nikel meningkat disebabkan 
karena adanya penjualan kepada PT Satya Karya Mineral dan meningkatnya penjualan bersih 
batubara kepada PT Merak Energi Indonesia.
Perbandingan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Penjualan bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar  Rp162.045.413.845,- naik sebesar Rp153.756.125.845,- atau sebesar 
1.854,88% dibandingkan dengan penjualan bersih untuk periode yang berakhir pada 
31 Desember 2021 sebesar Rp8.289.288.000,-. Kenaikan tersebut disebabkan oleh 
adanya penjualan perdana nikel pada tahun 2022 kepada PT Satya Karya Mineral sebesar 
Rp87.851.617.004,-. Selain itu, penjualan bersih batubara mengalami peningkatan menjadi 
Rp74.193.796.841,- dibandingkan Rp8.289.288.000,- pada 31 Desember 2021, karena 

pada tahun 2022.
Perbandingan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Penjualan bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp8.289.288.000,-. Peningkatan ini terutama disebabkan karena Perseroan 
memulai penjualan perdana batubara di periode 31 Desember 2021, sehingga terdapat 
peningkatan pendapatan dari penjualan batubara sebesar Rp8.289.288.000,-.
Perkembangan Beban Pokok Penjualan
Perbandingan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 dan 31 Juli 2022
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
adalah sebesar Rp101.488.288.135,- naik sebesar Rp12.838.237.911,- atau sebesar 14,48% 
dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 
sebesar Rp88.650.050.224,-. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya beban 
pokok penjualan nikel sebesar Rp22.664.677.417,- atau sebesar 83,14% pada periode 
31 Juli 2023. Hal ini sejalan dengan peningkatan penjualan nikel, dimana Perseroan harus 
memenuhi kebutuhan permintaan pelanggan sehingga beban pokok penjualan juga mengalami 
peningkatan.
Perbandingan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp144.487.559.351,- naik sebesar Rp136.864.374.851,- 
atau sebesar 1.795,37% dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2021 sebesar Rp7.623.184.500,-. Kenaikan ini 
terutama disebabkan dari meningkatnya beban pokok penjualan batubara pada periode 
31 Desember 2022 sebesar Rp64.399.328.085,- atau sebesar 844,78%. Pada tahun 2022 
Perseroan juga memulai penjualan perdana nikel, sehingga terdapat peningkatan beban pokok 
penjualan dari penjualan nikel sebesar Rp72.465.046.766,- di periode 31 Desember 2022.
Perbandingan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp7.623.184.500,-. Pada tahun 2021 Perseroan memulai 
penjualan perdana batubara, sehingga terdapat peningkatan beban pokok penjualan dari 
penjualan batubara sebesar Rp7.623.184.500,- di periode 31 Desember 2021.
Perkembangan Laba Kotor
Perbandingan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dan 
31 Juli 2022
Laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp10.667.772.090,- naik 
sebesar Rp3.985.455.207,- atau sebesar 59,64% dibandingkan dengan laba kotor untuk tahun 
periode yang berakhir pada 31 Juli 2022 sebesar Rp6.682.316.883,-. Peningkatan ini seiring 
dengan meningkatnya penjualan nikel dan penurunan pada beban pokok penjualan batubara 
sebesar Rp9.826.439.506,- atau sebesar 16,01% pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
dan 31 Desember 2021
Laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp17.557.854.494,- 
naik sebesar Rp16.891.750.994,- atau sebesar 2.535,90% dibandingkan dengan laba kotor 
untuk tahun periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 sebesar Rp666.103.500,-. 
Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan penjualan bersih yang lebih besar dibandingkan 
dengan peningkatan beban pokok penjualan, sehingga membuat laba kotor mengalami 
kenaikan.
Perbandingan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
dan 31 Desember 2020
Laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp666.103.500,-. 
Kenaikan ini disebabkan oleh adanya penjualan bersih sebesar Rp8.289.288.000,- di periode 
31 Desember 2021 karena Perseroan memulai penjualan perdana batubara, sehingga 
Perseroan dapat menghasilkan laba kotor yang positif.
Perkembangan Beban Usaha
Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dan 
31 Juli 2022
Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar 
Rp5.867.622.649,-, naik sebesar Rp4.207.036.925,- atau sebesar 253,35% dibandingkan 
dengan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 sebesar Rp1.660.585.724,-.
Kenaikan ini disebabkan dari meningkatnya beban gaji di periode 31 Juli 2023 sebesar 
Rp2.069.760.440,- atau sebesar 1.173,48%.
Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
dan 31 Desember 2021
Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp9.080.025.420,- naik sebesar Rp8.829.076.840,- atau sebesar 3.518,28% 
dibandingkan dengan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 
sebesar Rp250.948.580,-. Kenaikan ini disebabkan dari meningkatnya beban transportasi di 
periode 31 Desember 2022 sebesar Rp830.715.769,-. Pada 31 Desember 2022 Perseroan 
juga mencatatkan beban pencadangan aset eksplorasi sebesar Rp5.000.000.000,- dan beban 
penyusutan aset hak guna sebesar Rp1.075.000.000,-. Pada periode 31 Desember 2022 
Perseroan memulai aktivitas penjualan nikel yang menyebabkan meningkatnya beban usaha.
Perbandingan beban usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
dan 31 Desember 2020
Beban usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp250.948.580,- 
naik sebesar Rp88.303.370,- atau sebesar 54,29% dibandingkan dengan beban usaha 
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp162.645.210,-. Kenaikan 
ini terutama disebabkan karena kenaikan beban perizinan dan legal sebesar Rp72.000.000,-. 
Perseroan juga mencatat beban gaji sebesar Rp12.230.418,- dan sejalan dengan Perseroan 
memulai aktivitas penjualan batubara di periode 31 Desember 2021.
Perkembangan Beban Keuangan
Perbandingan beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dan 31 Juli 2022
Beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
adalah sebesar Rp1.663.530.122,- naik sebesar Rp397.202.075,- atau sebesar 31,37% 
dibandingkan dengan beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 sebesar 
Rp1.266.328.047,- Kenaikan ini disebabkan dari meningkatnya bunga pinjaman sebesar 
Rp779.144.175,- atau sebesar 336,81% di periode 31 Juli 2023.
Perbandingan beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp2.550.030.386,-. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya bunga 
liabilitas sewa sebesar Rp2.244.572.856,- di periode 31 Desember 2022.
Perbandingan beban keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Tidak terdapat perbandingan.
Perkembangan Pendapatan (Beban) Lain-lain – Bersih
Perbandingan pendapatan (beban) lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 dan 31 Juli 2022
Pendapatan lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
adalah sebesar Rp3.904.681.287,- meningkat sebesar Rp2.709.462.437,- atau sebesar 
226,69% dibandingkan dengan pendapatan lain-lain untuk tahun yang berakhir pada 
31 Juli 2022 sebesar Rp1.195.218.850,-. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya pendapatan sewa sebesar Rp2.033.021.983,- pada periode 31 Juli 2023.

Perbandingan pendapatan (beban) lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Pendapatan lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp2.342.412.127,- meningkat sebesar Rp2.332.814.927,- atau sebesar 
24.307,25% dibandingkan dengan pendapatan lain-lain untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2021 sebesar Rp9.597.200,-. Peningkatan ini terutama disebabkan dari 
meningkatnya pendapatan bunga di periode 31 Desember 2022 sebesar Rp32.148.330,-. 
Perseroan juga mencatat adanya pendapatan sewa sebesar Rp2.949.757.887,- pada periode 
31 Desember 2022.
Perbandingan pendapatan (beban) lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pendapatan lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp9.597.200,- naik sebesar Rp12.233.817,- atau 
sebesar 464,00% dibandingkan dengan beban lain-lain untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2020 sebesar Rp2.636.617,-. Kenaikan ini terutama disebabkan dari 
meningkatnya lain-lain bersih sebesar Rp12.725.049,- di periode 31 Desember 2021.
Perkembangan Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan
Perbandingan laba (rugi) sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Juli 2022
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar 
Rp7.041.300.606,- naik sebesar Rp2.090.678.644,- atau sebesar 42,23% dibandingkan 
dengan laba sebelum pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada 31 Juli 2022 
sebesar Rp4.950.621.962,-. Kenaikan ini disebabkan karena kenaikan laba kotor Perseroan 
sebesar Rp3.985.455.207,- dan menigkatnya pendapatan lain-lain bersih Perseroan sebesar 
Rp2.709.462.437,- di periode 31 Juli 2023.
Perbandingan laba (rugi) sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp8.270.210.815,- naik sebesar Rp7.845.458.695,- atau sebesar 1.847,07% dibandingkan 
dengan laba sebelum pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 
sebesar Rp424.752.120,-. Kenaikan ini disebabkan karena kenaikan laba kotor Perseroan 
sebesar Rp16.891.750.994,- dan menigkatnya pendapatan lain-lain bersih Perseroan sebesar 
Rp2.332.814.927,- di periode 31 Desember 2022.
Perbandingan laba (rugi) sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp424.752.120,- meningkat sebesar Rp590.033.947,- atau sebesar 356,99% 
dibandingkan dengan rugi sebelum pajak penghasilan untuk periode yang berakhir pada 
31 Desember 2020 sebesar Rp165.281.827,-. Peningkatan ini disebabkan karena Perseroan 
di periode 31 Desember 2021 mampu meningkatkan laba kotor sebesar Rp666.103.500,- dan 
pendapatan lain-lain bersih sebesar Rp12.233.817,-.
Perkembangan Laba (Rugi) Bersih Periode/Tahun Berjalan
Perbandingan laba (rugi) bersih periode/tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Juli 2022
Laba bersih periode/tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar 
Rp5.048.029.195,- meningkat sebesar Rp1.186.558.069,- atau sebesar 30,73% dibandingkan 
dengan laba bersih periode/tahun berjalan untuk periode yang berakhir pada 31 Juli 2022 
sebesar Rp3.861.471.126,-. Peningkatan ini disebabkan karena Perseroan pada periode 
31 Juli 2023 mengalami peningkatan laba sebelum pajak penghasilan sebesar 
Rp2.090.678.644,-.
Perbandingan laba (rugi) bersih periode/tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Laba bersih periode/tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp6.403.420.030,- meningkat sebesar Rp6.057.428.469,- atau sebesar 1.750,74% 
dibandingkan dengan laba bersih periode/tahun berjalan untuk periode yang berakhir pada 
31 Desember 2021 sebesar Rp345.991.561,-. Peningkatan ini disebabkan karena Perseroan 
pada periode 31 Desember 2022 mengalami peningkatan laba sebelum pajak penghasilan 
sebesar Rp7.845.458.695,-.
Perbandingan laba (rugi) bersih periode/tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Laba bersih periode/tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp345.991.561,- meningkat sebesar Rp511.273.388,- atau sebesar 309,33% 
dibandingkan dengan rugi bersih periode/tahun berjalan untuk periode yang berakhir 
31 Desember 2020 sebesar Rp165.281.827,-. Peningkatan ini disebabkan karena Perseroan 
di periode 31 Desember 2021 berhasil meningkatkan laba sebelum pajak penghasilan sebesar 
Rp590.033.947,-.
Perkembangan Laba (Rugi) Komprehensif Periode/Tahun Berjalan
Perbandingan jumlah laba (rugi) komprehensif periode/tahun berjalan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Juli 2022
Jumlah laba komprehensif periode/tahun berjalan Perseroan pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp5.223.422.252,- meningkat sebesar Rp1.395.133.314,- 
atau sebesar 36,44% dibandingkan jumlah laba komprehensif periode/tahun berjalan untuk 
periode yang berakhir pada 31 Juli 2022 sebesar Rp3.828.288.938,-. Peningkatan ini 
disebabkan karena meningkatnya laba bersih periode/tahun berjalan Perseroan sebesar 
Rp1.186.558.069,- dan meningkatnya pengukuran kembali liabilitas diestimasi atas imbalan 
kerja karyawan sebesar Rp267.404.160,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan jumlah laba (rugi) komprehensif periode/tahun berjalan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Jumlah laba komprehensif periode/tahun berjalan Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp6.346.536.279,- meningkat sebesar Rp6.000.544.718,- 
atau sebesar 1.734,30% dibandingkan dengan jumlah laba komprehensif periode/tahun 
berjalan untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 sebesar Rp345.991.561,-. 
Peningkatan ini disebabkan karena Perseroan mengalami peningkatan laba bersih periode/
tahun berjalan sebesar Rp6.057.428.469,- pada periode 31 Desember 2022.
Perbandingan jumlah laba (rugi) komprehensif periode/tahun berjalan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Jumlah laba komprehensif periode/tahun berjalan Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp345.991.561,- meningkat sebesar Rp511.273.388,- atau 
sebesar 309,33% dibandingkan dengan jumlah rugi komprehensif periode/tahun berjalan untuk 
periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp165.281.827,-. Peningkatan ini 
disebabkan karena meningkatnya laba bersih periode/tahun berjalan Perseroan untuk periode 
31 Desember 2021 sebesar Rp511.273.388,-.
Perkembangan Jumlah Aset
Perbandingan jumlah aset pada tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022
Pada 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022, kontribusi paling besar pada aset Perseroan 
berasal dari aset lancar. Jumlah aset Perseroan pada periode yang berakhir pada 31 Juli 2023 
adalah sebesar Rp296.714.062.702,- mengalami peningkatan sebesar Rp84.429.367.265,- 
atau sebesar 39,77% dibandingkan dengan jumlah aset Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2022 sebesar Rp212.284.695.437,-. Peningkatan ini disebabkan karena aset 
lancar Perseroan meningkat sebesar Rp87.286.042.635,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Pada 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi paling besar pada jumlah aset 
Perseroan berasal dari aset lancar. Jumlah aset Perseroan pada periode yang berakhir pada 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp212.284.695.437,- mengalami peningkatan sebesar 
Rp78.736.638.519,- atau sebesar 58,96% dibandingkan dengan jumlah aset Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp133.548.056.918,-. Peningkatan ini disebabkan 
karena aset lancar Perseroan meningkat sebesar Rp70.707.223.982,- pada periode 
31 Desember 2022.
Perbandingan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada jumlah aset 
Perseroan berasal dari aset lancar. Jumlah aset Perseroan pada periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp133.548.056.918,- mengalami peningkatan 
sebesar Rp49.842.585.261,- atau sebesar 59,55% dibandingkan dengan jumlah aset 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp83.705.471.657,-. Peningkatan 
ini disebabkan karena aset lancar meningkat sebesar Rp44.627.872.166,- pada periode 
31 Desember 2021.
Perkembangan Jumlah Aset Lancar
Perbandingan jumlah aset lancar pada tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022
Pada 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022, kontribusi paling besar pada jumlah aset lancar 
Perseroan berasal dari uang muka. Jumlah aset lancar Perseroan pada periode yang berakhir 
pada 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp277.755.130.833,- mengalami peningkatan sebesar 
Rp87.286.042.635,- atau sebesar 45,83% dibandingkan dengan jumlah aset lancar Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp190.469.088.198,-. Peningkatan ini disebabkan 
oleh meningkatnya piutang usaha pihak ketiga sebesar Rp78.660.361.005,- yang utamanya 
dari PT Merak Energi Indonesia sebesar Rp51.312.672.142,- dan PT Satya Karya Mineral 
sebesar Rp27.310.219.819,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Pada 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi paling besar pada jumlah aset 
lancar Perseroan adalah uang muka. Jumlah aset lancar Perseroan pada periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp190.469.088.198,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp70.707.223.982,- atau sebesar 59,04% dibandingkan jumlah aset lancar 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp119.761.864.216,-. Uang muka yang 
mengalami kenaikan merupakan uang muka pemasok untuk pembelian nikel dan batubara.
Perbandingan jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada jumlah aset 
lancar Perseroan berasal dari uang muka. Jumlah aset lancar Perseroan pada periode 
yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp119.761.864.216,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp44.627.872.166,- atau sebesar 59,40% dibandingkan dengan jumlah 
aset lancar Perseroan pada 31 Desember 2020 sebesar  Rp75.133.992.050,-. Peningkatan ini 
terutama disebabkan karena adanya uang muka investasi saham atas PT Batuah Energi Prima 
sebesar Rp40.000.000.000,- pada periode 31 Desember 2021.
Perkembangan Jumlah Aset Tidak Lancar
Perbandingan jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022
Pada 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022, kontribusi paling besar pada jumlah aset tidak 
lancar Perseroan berasal dari aset hak guna bersih. Jumlah aset tidak lancar Perseroan pada 
periode yang berakhir pada 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp18.958.931.869,- mengalami 
penurunan sebesar Rp2.856.675.370,- atau sebesar 13,09%  dibandingkan dengan jumlah 
aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp21.815.607.239,-.
Penurunan ini disebabkan karena aset eksplorasi dan evaluasi bersih Perseroan menurun 
sebesar Rp8.601.679.282,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021
Pada 31 Desember 2022 kontribusi paling besar pada jumlah aset tidak lancar Perseroan 
berasal dari aset hak guna bersih dan pada 31 Desember 2021 kontribusi paling besar pada 
jumlah aset tidak lancar Perseroan berasal dari aset eksplorasi dan evaluasi bersih. Jumlah 
aset tidak lancar Perseroan pada periode yang berakhir pada 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp21.815.607.239,- mengalami peningkatan sebesar Rp8.029.414.537,- atau 
sebesar 58,24% dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp13.786.192.702,-. Peningkatan ini terutama 
disebabkan karena adanya aset hak guna bersih sebesar Rp11.825.000.000,- pada periode 
31 Desember 2022.
Perbandingan jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada jumlah 
aset tidak lancar Perseroan berasal dari aset eksplorasi dan evaluasi bersih. Jumlah 
aset tidak lancar Perseroan pada periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp13.786.192.702,- mengalami peningkatan sebesar Rp5.214.713.095,- atau 
sebesar 60,84% dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar  Rp8.571.479.607,-. Peningkatan ini terutama disebabkan karena 
bertambahnya aset eksplorasi dan evaluasi bersih sebesar Rp5.033.224.738,- pada periode 
31 Desember 2021.
Perkembangan Jumlah Liabilitas
Perbandingan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022
Pada 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022, kontribusi paling besar pada jumlah liabilitas 
Perseroan berasal dari liabilitas jangka pendek. Jumlah liabilitas Perseroan pada periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp129.355.861.719,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp81.840.974.334,- atau sebesar 172,24%  dibandingkan dengan 
jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp47.514.887.385,-. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena liabilitas jangka pendek Perseroan meningkat sebesar 
Rp82.278.603.232,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Pada 31 Desember 2022, kontribusi paling besar pada jumlah liabilitas Perseroan berasal dari 
liabilitas jangka pendek. Jumlah liabilitas Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp47.514.887.385,- mengalami penurunan sebesar 
Rp65.677.275.326,- atau sebesar 58,02% dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp113.192.162.711,-. Penurunan ini terutama disebabkan karena 
pada periode 31 Desember 2022 liabiitas jangka pendek mengalami penurunan sebesar 
Rp70.951.226.659,-.
Perbandingan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada jumlah liabilitas 
Perseroan berasal dari liabilitas jangka pendek. Jumlah liabilitas Perseroan pada periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp113.192.162.711,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp34.299.877.033,- atau sebesar 43,48% dibandingkan dengan 
jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp78.892.285.678,-. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena liabilitas jangka pendek Perseroan meningkat sebesar 
Rp34.298.528.156,- pada periode 31 Desember 2021.
Perkembangan Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
Perbandingan jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Juli 2023 dan 
31 Desember 2022
Pada 31 Juli 2023, kontribusi paling besar pada jumlah liabilitas jangka pendek berasal 
dari utang usaha pihak ketiga dan pada 31 Desember 2022 kontribusi paling besar pada 
jumlah liabilitas jangka pendek berasal dari utang pembiayaan. Jumlah liabilitas jangka 
pendek Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar 
Rp124.518.190.407,- mengalami peningkatan sebesar Rp82.278.603.232,- atau sebesar 
194,79% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2022 sebesar Rp42.239.587.175,-. Peningkatan ini terutama disebabkan 
karena Perseroan mencatat utang usaha pihak ketiga dari PT Bara Indah Sinergi sebesar 
Rp47.747.761.093,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021
Pada 31 Desember 2022, kontribusi paling besar pada jumlah liabilitas jangka pendek 
berasal dari utang pembiayaan, dan pada 31 Desember 2021 kontribusi paling besar pada 
jumlah liabilitas jangka pendek berasal dari utang lain-lain pihak berelasi. Jumlah liabilitas 
jangka pendek Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
adalah sebesar Rp42.239.587.175,- menurun sebesar Rp70.951.226.659,- atau sebesar 
62,68% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp113.190.813.834,-. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
menurunnya utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp97.127.702.418,- yang sebelumnya 
timbul dari pinjaman jangka pendek yang digunakan untuk kegiatan operasional Perseroan 
dan Entitas Anak.
Perbandingan jumlah liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada jumlah 
liabilitas jangka pendek berasal dari utang lain-lain pihak berelasi. Jumlah liabilitas jangka 
pendek Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp113.190.813.834,- mengalami peningkatan sebesar Rp34.298.528.156,- atau 
sebesar 43,48% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp78.892.285.678,-. Peningkatan ini terutama disebabkan karena 
utang lain-lain pihak berelasi Perseroan meningkat sebesar Rp29.172.338.794,- pada periode 
31 Desember 2021.
Perkembangan Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Perbandingan jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Juli 2023 dan 
31 Desember 2022
Pada 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022, kontribusi paling besar pada jumlah liabilitas 
jangka panjang berasal dari liabilitas sewa. Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp4.837.671.312,- 
mengalami penurunan sebesar Rp437.628.898,- atau sebesar 8,30% dibandingkan dengan 
jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp5.275.300.210,-. Penurunan ini terutama disebabkan karena liabilitas sewa Perseroan 
menurun sebesar Rp1.770.510.799,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021
Pada 31 Desember 2022, kontribusi paling besar pada jumlah liabilitas jangka panjang berasal 
dari liabilitas sewa dan pada 31 Desember 2021 kontribusi paling besar pada jumlah liabilitas 
jangka panjang berasal dari liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan. Jumlah liabilitas 
jangka panjang Perseroan pada periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah 
sebesar Rp5.275.300.210,- mengalami peningkatan sebesar Rp5.273.951.333,- atau sebesar 
390.988,31% dibandingkan dengan jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp1.348.877. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya 
liabilitas sewa sebesar Rp5.091.889.658,- pada 31 Desember 2022.
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Perbandingan jumlah liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Jumlah liabilitas jangka panjang pada 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.348.877,-. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 
karyawan sebesar Rp1.348.877,- pada periode 31 Desember 2021.
Perkembangan Jumlah Ekuitas 
Perbandingan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022
Pada 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022 kontribusi paling besar pada jumlah ekuitas 
Perseroan berasal dari modal ditempatkan dan disetor. Jumlah ekuitas Perseroan pada 
periode yang berakhir pada  tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp167.358.200.983,- 
mengalami peningkatan sebesar Rp2.588.392.931,- atau sebesar 1,57% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp164.769.808.052,-. 
Peningkatan ini terutama disebabkan karena terjadi peningkatan saldo laba yang belum 
ditentukan penggunaannya sebesar Rp5.942.654.441,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Pada 31 Desember 2022 kontribusi paling besar pada jumlah ekuitas Perseroan berasal 
dari modal ditempatkan dan disetor dan pada 31 Desember 2021 kontribusi paling besar 
pada jumlah ekuitas Perseroan berasal dari kepentingan non-pengendali. Jumlah ekuitas 
Perseroan pada periode yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 
Rp164.769.808.052,- mengalami peningkatan sebesar Rp144.413.913.845,- atau sebesar 
709,45% dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp20.355.894.207,-. Peningkatan ini terutama disebabkan karena terjadi peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebelumnya sebesar Rp5.000.000.000,- menjadi 
sebesar Rp125.000.0000.000,- berdasarkan Akta Notaris No. 8 tanggal 20 Juni 2022 dan 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor menjadi Rp140.000.0000.000,- berdasarkan Akta 
Notaris No. 4 tanggal 12 Oktober 2022, serta terjadi peningkatan pada saldo laba yang belum 
ditentukan penggunaannya sebesar Rp8.313.823.057,- pada periode 31 Desember 2022.
Perbandingan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 kontribusi paling besar pada jumlah ekuitas Perseroan berasal dari 
kepentingan non-pengendali dan 31 Desember 2020 kontribusi paling besar pada jumlah 
ekuitas Perseroan berasal dari modal ditempatkan dan disetor. Jumlah ekuitas Perseroan pada 
periode yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp20.355.894.207,- 
mengalami peningkatan sebesar Rp15.542.708.228,- atau sebesar 322,92% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp4.813.185.979,-. 
Peningkatan ini terutama disebabkan karena terjadi peningkatan kepentingan non-pengendali 
Perseroan sebesar Rp15.172.364.449,- pada periode 31 Desember 2021.
Perkembangan Arus Kas
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus kas dari aktivitas operasi berasal dari hasil operasi Perseroan yang terutama terdiri dari 
penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kas kepada pemasok, penerimaan kas dari 
pemasok, pembayaran untuk beban usaha dan karyawan. Pola arus kas dari aktivitas operasi 
Perseroan yaitu dengan menerapkan uang muka kepada pemasok yang merupakan uang 
muka untuk pembelian nikel dan batubara kepada pihak ketiga serta uang muka penjualan 
yang merupakan uang muka penjualan nikel dan batubara kepada pelanggan.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Juli 2022
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp5.015.881.740,- mengalami peningkatan sebesar 
Rp36.720.226.765,- atau sebesar 115,82% dibandingkan dengan arus kas bersih digunakan 
untuk aktivitas operasi di periode yang berakhir pada 31 Juli 2022 sebesar Rp31.704.345.025,-. 
Peningkatan ini disebabkan karena menurunnya pembayaran kas kepada pemasok pada 
periode 31 Juli 2023 sebesar Rp77.618.448.237,-.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp47.499.065.187,- mengalami penurunan sebesar 
Rp71.887.065.175,- atau sebesar 294,76% dibandingkan dengan arus kas bersih diperoleh dari 
aktivitas operasi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2021 sebesar Rp24.387.999.988,-. 
Penurunan ini disebabkan karena bertambahnya pembayaran kas kepada pemasok sebesar 
Rp205.572.521.376,- pada periode 31 Desember 2022.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp24.387.999.988,- mengalami peningkatan sebesar 
Rp25.108.583.650,- atau sebesar 3.484,48% dibandingkan dengan arus kas bersih 
digunakan untuk aktivitas operasi di periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp720.583.662,-. Peningkatan ini terutama disebabkan karena bertambahnya penerimaan kas 
dari pemasok pada periode 31 Desember 2021 sebesar Rp27.655.736.928,-.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas untuk aktivitas investasi sebagian besar digunakan untuk perolehan aset tetap. 
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus untuk aktivitas investasi terkait dengan 
karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Perbandingan arus kas untuk aktivitas investasi pada tanggal 31 Juli 2023 dan 
31 Juli 2022
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp213.754.896,- mengalami peningkatan sebesar Rp142.854.896,- 
atau sebesar 201,49% dibandingkan dengan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi 
di periode yang berakhir pada 31 Juli 2022 sebesar Rp70.900.000,-. Peningkatan tersebut 
terutama berasal dari bertambahnya perolehan aset tetap sebesar Rp142.854.896,- pada periode 
31 Juli 2023.
Perbandingan arus kas untuk aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp145.900.000,- mengalami penurunan sebesar 
Rp21.385.324.738,- atau sebesar 99,32% dibandingkan dengan arus kas bersih digunakan 
untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 sebesar 
Rp21.531.224.738,-. Penurunan tersebut terutama berasal dari menurunnya kenaikan piutang 
lain-lain pihak berelasi sebesar Rp21.498.000.000,-  pada periode 31 Desember 2022.
Perbandingan arus kas untuk aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp21.531.224.738,- mengalami peningkatan 
sebesar Rp14.704.693.937,- atau sebesar 215,41% dibandingkan dengan arus kas bersih 
digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp6.826.530.801,-. Peningkatan tersebut terutama berasal dari adanya kenaikan piutang 
lain-lain pihak berelasi pada periode 31 Desember 2021.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus kas dari aktivitas pendanaan berasal dari utang lain-lain pihak berelasi dan utang 
pembiayaan. Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus untuk aktivitas pendanaan terkait 
dengan karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Juli 2023 dan 
31 Juli 2022
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp4.230.219.496,- mengalami penurunan sebesar 
Rp34.318.018.596,- atau sebesar 114,06% dibandingkan dengan arus kas bersih 
diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada 31 Juli 2022 sebesar 
Rp30.087.799.100,-. Penurunan tersebut terutama berasal dari penambahan modal saham 
yang menurun sebesar Rp120.000.000.000,- pada periode 31 Juli 2023.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
31 Desember 2021
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp46.048.636.982,- mengalami peningkatan sebesar 
Rp47.085.798.188,- atau sebesar 4.539,87% dibandingkan dengan arus kas bersih digunakan 
untuk aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 sebesar 
Rp1.037.161.206,-. Peningkatan tersebut terutama berasal dari meningkatnya penerimaan 
utang lain-lain pihak berelasi sebesar Rp139.334.163.142,- pada periode 31 Desember 2022.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.037.161.206,- mengalami penurunan sebesar 
Rp8.581.371.940,- atau sebesar 113,75% dibandingkan dengan arus kas bersih diperoleh dari 
aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp7.544.210.734,-. Penurunan tersebut terutama karena adanya pembayaran utang lain-lain 
kepada pihak berelasi sebesar Rp31.479.390.567,- pada periode 31 Desember 2021.

FAKTOR RISIKO
A.

Perseroan
 1. Risiko Fluktuasi Harga Nikel dan Batubara
B. Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung 

Yang Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha Dan Kondisi Keuangan Perseroan
1. Risiko Keterlambatan Pengiriman
2. Risiko Ketersediaan Pasokan Nikel dan Batubara
3. Risiko Perubahan Kualitas Nikel dan Batubara

C. Risiko Umum
1. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro Atau Global
2. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
3. Risiko Kebijakan Pemerintah

D. Risiko Investor
1. Risiko Likuiditas Saham Perseroan
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Pembagian Dividen 

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO MATERIAL YANG DIHADAPI 
OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH 
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS DAN TELAH DISUSUN BERDASARKAN 
BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN PUBLIK

Perseroan menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material 
terhadap keuangan dan hasil usaha Perseroan yang perlu diungkapkan setelah tanggal 
Laporan Auditor Independen sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran 
atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Juli 2023 dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020, yang disusun 
oleh Manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan 
disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan 

audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dan ditandatangani oleh 
Morhan Tirtonadi, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 0628) yang menyatakan opini wajar 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, ENTITAS 
ANAK, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN 

DAN PROSPEK USAHA
Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan pertama kali didirikan dengan nama PT Sumber Mineral Global Abadi 
(“Perseroan”) berkedudukan di Jakarta Pusat berdasarkan Akta Pendirian Perseroan 
Terbatas PT Sumber Mineral Global Abadi No. 02 tanggal 19 Oktober 2016, yang dibuat 
dihadapan Selina Bertha Eny, S.H., Notaris di Kota Tangerang, yang telah memperoleh 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0047150.
AH.01.01.Tahun 2016 tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perseroan Terbatas 
PT Sumber Mineral Global Abadi tanggal 24 Oktober 2016, yang telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0125583.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 
24 Oktober 2016, serta diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 
No. 78766 tahun 2016, Berita Negara Republik Indonesia No. 93 tanggal 22 November 2016 
(“Akta 02/2016”).
Struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham pada saat Perseroan didirikan adalah 
sebagai berikut:
Modal Dasar : Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) terbagi atas 20.000 

(dua puluh ribu) saham, masing-masing saham dengan nilai 
nominal Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah).

Modal Ditempatkan dan 
Disetor

: Rp5.000.000.000,- (lima miliar Rupiah) terbagi atas 5.000 (lima ribu) 
saham, masing-masing saham dengan nilai nominal Rp1.000.000,- 
(satu juta Rupiah).

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) per 

saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) %

Modal Dasar 20.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Sumber Global Energy 4.500 4.500.000.000 90,00
2. Welly Thomas 250 250.000.000 5,00
3. Vivi Ramalyati Hutama 250 250.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.000 5.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 15.000 15.000.000.000
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terakhir adalah sehubungan dengan perubahan status 
perseroan menjadi perusahaan terbuka sebagaimana terangkum dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham PT Sumber Mineral Global Abadi No. 107 tanggal 
13 September 2023, yang dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris 
di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah memperoleh Keputusan Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-0055216.AH.01.02.TAHUN 2023 tentang Persetujuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Sumber Mineral Global Abadi, Tbk tanggal 
13 September 2023, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0181217.
AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 13 September 2023, serta diumumkan dalam Tambahan Berita 
Negara Republik Indonesia No. 028443 dan Berita Negara Republik Indonesia No. 074 tanggal 
15 September 2023 (“Akta No. 107/2023”).
Berdasarkan Akta No. 107/2023, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan adalah 
sebagai berikut:
1. Maksud dan Tujuan Perseroan:

a. Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair dan Gas dan Produk Yang 
Berhubungan Dengan Itu (YBDI);

b. Perdagangan Besar Logam dan Bijih Logam;
c. Perdagangan Besar Mineral Bukan Logam; dan
d. Aktivitas Perusahaan Holding.

2. Untuk maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut:

Kegiatan Usaha Utama:
a. Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair dan Gas dan Produk YBDI, yang mencakup 

usaha perdagangan besar bahan bakar gas, cair, dan padat serta produk sejenisnya, 
seperti minyak bumi mentah, minyak mentah, bahan bakar diesel, gasoline, bahan bakar 
oli, kerosin, premium, solar, minyak tanah, batu bara, arang, ampas arang batu, bahan 
bakar kayu, nafta, bahan bakar nabati (biofuels) dan bahan bakar lainnya termasuk 
pula bahan bakar gas (LPG, gas butana dan propana, dan lain-lain) dan minyak semir, 
minyak pelumas dan produk minyak bumi yang telah dimurnikan, serta bahan bakar nuklir 
(KBLI 46610).

b. Perdagangan Besar Logam dan Bijih Logam, yang mencakup usaha perdagangan besar 
bijih logam dan logam dasar, seperti bijih besi dan bijih bukan besi dalam bentuk dasar, 
seperti bijih nikel, bijih tembaga, alumunium, besi, baja dan perdagangan besar produk 
logam besi dan bukan besi setengah jadi ytdl dan lain-lainnya. Termasuk perdagangan 
besar emas dan logam mulia lain (perak, platina) (KBLI 46620).

Kegiatan Usaha Penunjang:
a. Perdagangan Besar Mineral Bukan Logam, yang mencakup usaha perdagangan besar 

zirkon, wolastonit, tawas, batu kuarsa, perlit, garam batu, clay, dan batu gamping untuk 
semen (KBLI 46641).

b. Aktivitas Perusahaan Holding, yang mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding
companies), yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok perusahaan 
subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. “Holding
Companies” tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya 
mencakup jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam 
merancang merger dan akuisisi perusahaan (KBLI 64200).

Pengawasan dan Pengurusan
Dewan Komisaris:
Komisaris Utama : Welly Thomas
Komisaris Independen : G. A. Yurisio
Direksi:
Direktur Utama : Ir. Julius Edy Wibowo
Direktur : Cendrasuri Ependy
Direktur : Dimas Arie Wicaksana

Kegiatan Usaha
Perseroan didirikan pada tahun 2016 dengan nama PT Sumber Mineral Global Abadi, 
berkedudukan di Jakarta Selatan. Perseroan merupakan perusahaan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang perdagangan nikel dan batubara untuk pasar domestik 
di Indonesia. Perseroan secara tidak langsung menjalankan usaha pertambangan melalui 
penyertaannya di Entitas Anak yaitu PT Jasatama Mandiri Sukses (“JMS”) yang bergerak 
di bidang pertambangan batu gamping.
Perseroan merupakan bagian dari kelompok usaha PT Sumber Global Energy Tbk (SGE) yang 
merupakan perusahaan perdagangan batubara di pasar ekspor dan domestik dengan sistem 
pemasok batubara satu atap yang sistematis dari kegiatan perdagangan, pengangkutan, 
hingga pengiriman. Perseroan memegang tiga IUP – OPK (Operasi Produksi Khusus) 
masing-masing atas nama Perseroan sendiri untuk pengangkutan dan penjualan komoditas 
mineral logam, komoditas batubara, dan komoditas mineral bukan logam.
Perseroan memiliki visi yaitu menjadi perusahaan perdagangan nikel, batubara, dan batu 
gamping yang memiliki integritas tinggi dan diakui secara nasional sebagai pemimpin 

Untuk dapat mencapai visi tersebut, Perseroan memiliki misi yaitu menyediakan produk 
berkualitas dari sumber yang dapat dipercaya dengan standar dan menjalankan semua proses 
bisnis dengan integritas dan kejujuran. Bersinergi dengan produsen nikel, batubara, dan batu 
gamping untuk memastikan kemampuan jangka panjang yang konsisten untuk memenuhi 
kebutuhan pasar.
Kegiatan Operasional Perseroan dilakukan melalui kantor pusat yang saat ini berlokasi 
di Graha BIP Lt. 2,  Jl. Gatot Subroto Kav. 23, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, 
Kota Adm. Jakarta Selatan, Prov. DKI Jakarta, sedangkan wilayah penambangan yang dioperasikan 
oleh Entitas Anak Perseroan berlokasi di area konsesi sesuai dengan IUP Entitas Anak.
Proses Bisnis Perseroan
1. Nikel

2. Batubara

1. Nikel

PARAMETERS CONTENT
Ni 1,5 – 1,9 %
Fe 12 – 25 %
SiO2 / MgO <2,5 x
Moisture Maks. 35%

2. Batubara

53GAR
PARAMETERS BASIS TYPICAL REJECTION

ARB 5.300 kcal/kg Below 5.100 kcal/kg
Total Moisture ADB 23 – 25 pct -
Inherent Moisture ADB 13 pct -
Ash Content ADB 8 pct Above 10 pct
Volatile Matter ADB 40 pct -
Fixed Carbon ADB -
Total Sulphur ADB 0,5 pct Above 0,5 pct
HGI 45 -
Size 0-50mm 90 pct -

48GAR
PARAMETERS BASIS TYPICAL REJECTION

ARB 4.800 kcal/kg Below 4.600 kcal/kg
Total Moisture ADB 28 – 30 pct -
Inherent Moisture ADB 14 pct -
Ash Content ADB 8 pct Above 10 pct
Volatile Matter ADB 39 – 45 pct -
Fixed Carbon ADB -
Total Sulphur ADB 0,8 pct Above 1 pct
HGI 40 – 45 -
Size 0-50mm 90 pct -

42GAR
PARAMETERS BASIS TYPICAL REJECTION

ARB 4.200 kcal/kg Below 4.000 kcal/kg
Total Moisture ADB 35 – 38 pct -
Inherent Moisture ADB 17 pct -
Ash Content ADB 8 pct Above 10 pct
Volatile Matter ADB 39 – 45 pct -
Fixed Carbon ADB -
Total Sulphur ADB 0,8 pct Above 1 pct
HGI 40 – 45 -
Size 0-50mm 90 pct -

38GAR
PARAMETERS BASIS TYPICAL REJECTION

ARB 3.800 kcal/kg Below 3.600 kcal/kg
Total Moisture ADB 44 pct Above 46 pct
Inherent Moisture ADB 14 pct -
Ash Content ADB 6 pct Above 8 pct
Volatile Matter ADB 38 – 44 pct -
Fixed Carbon ADB -
Total Sulphur ADB 0,5 pct Above 0,6 pct
HGI 45 – 55 -
Size 0-50mm 90 pct -

34GAR
PARAMETERS BASIS TYPICAL REJECTION

ARB 3.400 kcal/kg Below 3.200 kcal/kg
Total Moisture ADB 44 pct Above 46 pct
Inherent Moisture ADB 12 – 16 pct -
Ash Content ADB 6 pct Above 8 pct
Volatile Matter ADB 40 – 45 pct -
Fixed Carbon ADB -
Total Sulphur ADB 0,5 pct Above 0,6 pct
HGI 50 -
Size 0-50mm 90 pct -

Keunggulan Kompetitif
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan memiliki beberapa keunggulan kompetitif 
sebagai berikut:
1) Memiliki Kualitas Nikel dan Batubara Terbaik Untuk Ditawarkan Kepada Pelanggan

dibutuhkan perusahaan dengan kadar sebesar 1,5% – 1,9% untuk nikel dan kalori 
sebesar 3.400 – 5.300 kka/kg (ARB) untuk batubara.

2) Harga yang Kompetiitif
Perseroan melakukan support funding melalui pembiayaan operasional kepada 
perusahaan-perusahaan pertambangan yang berpotensi menjadi pemasok Perseroan, 
sehingga dapat menghasilkan harga yang lebih kompetitif dari pemasok tersebut 
sehingga Perseroan mendapatkan margin penjualan yang lebih baik.

3) Memiliki Kontrak Dengan Pemasok yang Memiliki Reputasi yang Baik
Perseroan memiliki kontrak kerjasama dan senantiasa menjalin hubungan baik dengan 
pemasok yang memiliki reputasi yang baik di bidang pertambangan nikel maupun 
batubara.

4) Struktur Biaya yang Kompetitif
Karakteristik tambang nikel dan batubara perusahaan pemasok Perseroan memiliki 

tongkang cukup dekat, yang memungkinkan Perseroan menekan biaya pengangkutan 
untuk dapat mencapai struktur biaya yang kompetitif.

5) Tim Manajemen yang Berpengalaman
Grup Perseroan memilki tim Manajemen yang telah berpengalaman lebih dari 15 tahun 
pada industri energi pada umumnya dan perdagangan komoditas hasil pertambangan 
pada khususnya. Diharapkan dengan pengalaman tersebut, Perseroan dapat 
menjalankan strategi bisnisnya serta mampu menangkap peluang dari Industri energi dan 
batu bara maupun nikel yang ke depannya akan terus bertumbuh.

Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan memiliki strategi usaha antara lain:
1) Berfokus pada Nikel dan Batubara Berkualitas Tinggi

Saat ini Perseroan akan lebih berfokus pada nikel dan batubara yang berkualitas 
tinggi dengan kadar sebesar 1,5% – 1,9% untuk nikel dan kalori sebesar 
3.400 – 5.300 kka/kg (ARB) untuk batubara. Strategi tersebut memposisikan Perseroan 
sebagai trader nikel dan batubara yang memiliki segmentasi pasar tersendiri. Hal ini 
didukung dengan tingginya permintaan atas nikel dan batubara yang berkualitas.
Perseroan akan bekerjasama dengan Pemilik Ijin Usaha Penambangan Operasional 
Produksi (IUP-OP) dan Ijin Usaha Penambangan Operasi Produksi Khusus (IUP-OPK) 
untuk memastikan kontinuitas produktivitas dan supply ke end-users.

2) Menjaga dan Meningkatkan Hubungan Dengan Pelanggan
Perseroan berkomitmen untuk terus membina hubungan baik dengan para pelanggan 
yang telah ada pada saat ini. Sementara itu, saat ini sebagian besar penjualan nikel dan 
batubara Perseroan masih dilakukan secara spot, Perseroan berencana meningkatkan 
hubungan baik dengan para pelanggan tersebut melalui realisasi kontrak-kontrak jangka 
panjang.

3) Perluasan Jaringan Distribusi Pasar
Perseroan berencana memperluas jaringan pemasarannya untuk keperluan domestik. 
Untuk nikel, Perseroan berencana mengembangkan penjualan pada wilayah Halmahera 
dan Kalimantan Timur serta untuk penjualan rencananya akan difokuskan ke kawasan 
industri yang memiliki fasilitas pengolahan nikel dan produksi komponen baterai 
kendaraan listrik. Sedangkan untuk batubara, Perseroan berencana mengembangkan 
penjualan pada wilayah Pulau Jawa serta penjualan rencananya akan difokuskan ke 
sektor FMCG ( ), semen, dan perkebunan.

4)
Perseroan akan terus berusaha untuk menjalankan langkah-langkah pro aktif untuk 
menekan biaya operasi guna meningkatkan marjin keuntungan dengan bekerjasama 
langsung dengan Kontraktor Tambang (melalui skema Joint Operation atau Kerjasama 
Operasi), baik untuk Nikel dan Batubara, sehingga dapat menekan dwelling time guna 
menghindari denda atau pinalti keterlambatan.

5) Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Berdaya Saing
Perseroan menyadari bahwa keberhasilan Perseroan dalam mencapai tujuan perusahaan 
tidak terlepas dari peran serta sumber daya manusia yang dimiliki Perseroan. Karena itu, 
Perseroan senantiasa berusaha untuk mengembangkan sumber daya manusia secara 
berkesinambungan dengan memberikan pelatihan dan pendidikan kepada seluruh 
karyawan.

6) Pengembangan Lini Bisnis Dalam Upaya Memperluas Sektor Pasar
Perseroan telah membentuk Divisi Business Development yang diharapkan dapat 
menghasilkan nilai jangka panjang untuk Perseroan melalui pelanggan dan market baru. 
Perseroan juga melihat, Smelter dapat menjadi bagian dari rencana jangka panjang untuk 
melengkapi bisnis Perseroan.

Kegiatan Usaha Entitas Anak
PT Jasatama Mandiri Sukses (“JMS”) berdiri sejak tahun 2021, pada tahun 2021 JMS 
memperoleh IUP untuk komoditas mineral bukan logam jenis tertentu tahap kegiatan 
eksplorasi, dalam hal ini yaitu batu gamping untuk industri. JMS telah mendapatkan 
persetujuan peningkatan IUP ke tahap kegiatan operasi produksi pada Juli 2023 dengan 
masa berlaku 20 tahun hingga Juli 2043. Tahap kegiatan operasi produksi meliputi kegiatan 
konstruksi, penambangan, pengolahan dan/atau pemurnian atau pengembangan dan/atau 
pemanfaatan, serta pengangkutan dan penjualan.
Alamat kantor pusat JMS saat ini berlokasi di Jl. Tasikmadu-Kebakkramat KM. 1 No. 17, 
Kel. Pandeyan, Kec. Tasikmadu, Kab. Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan 
kegiatan pertambangan JMS berlokasi pada Kecamatan Bungku Pesisir, Kabupaten Morowali, 
Provinsi Sulawesi Tengah dengan luas wilayah 85,73 Ha.
Berdasarkan hasil eksplorasi yang telah dilakukan oleh JMS, cadangan (reserves) batu 
gamping yang dimiliki oleh JMS saat ini adalah sebesar 300.000.000 ton dengan perkiraan 
usia tambang sekitar 150 tahun. Selain itu, pengambilan sampel permukaan di dalam wilayah 
IUP JMS tersebut juga menunjukkan adanya potensi batu gamping memiliki kualitas yang 
sesuai untuk dapat digunakan industri pengolahan nikel. Kualitas batu gamping di wilayah 
IUP JMS memiliki CaO sekitar 53% – 55% dan CaCO3 sekitar 95% – 98%, kualitas tersebut 
telah memenuhi syarat kadar minimum untuk industri pengolahan nikel yaitu dengan besaran 
minimum CaO sebesar 50% dan CaCO3 sebesar 85%.
Adapun batu gamping merupakan bahan penting yang digunakan sebagai bahan campuran 
di industri pengolahan bijih nikel untuk menghilangkan pengotor seperti silika dan fosfor. 
Saat dilebur pada smelter nikel, batu gamping bereaksi dengan kotoran membentuk terak yang 
mengapung di atas besi cair, sehingga dapat dengan mudah dihilangkan.
JMS berencana untuk memulai produksinya pada awal tahun 2024 dengan target produksi 
yaitu sebesar 1.000.000 ton per tahun.
Prospek Usaha 
Sektor baterai telah menyebabkan meningkatnya permintaan nikel di seluruh dunia. Indonesia 
sebagai negara yang memiliki cadangan nikel terbesar di dunia dan sekaligus sebagai 
produsen nikel terbesar di dunia, memiliki posisi yang menguntungkan di dalam perkembangan 
tren industri kendaraan listrik. Selain itu, Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden 
No. 55 Tahun 2019 juga turut mendorong percepatan program kendaraan bermotor listrik 
berbasis baterai (battery electric vehicle) untuk transportasi jalan.
Menurut IEA, permintaan nikel dunia diperkirakan akan terus mengalami pertumbuhan dari 
2.340 kt pada tahun 2020 menjadi 6.250 kt pada tahun 2040. Meningkatnya permintaan akan 
nikel terutama didorong oleh meningkatnya kebutuhan dari industri kendaraan listrik dan 
baterai, dimana pada tahun 2020 total permintaan industri kendaraan listrik dan baterai hanya 
sebesar 81 kt dan pada tahun 2040 diperkirakan meningkat hingga 3.352 kt.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham 
biasa atas nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, mempunyai 
hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas pembagian dividen. 
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan belum pernah melakukan pembayaran 
dividen.Perseroan berencana untuk membayarkan dividen kas sebanyak-banyaknya 30% 
dari laba bersih Perseroan mulai dari tahun buku 2024, setelah melakukan pencadangan laba 
bersih sesuai ketentuan yang berlaku.

PENJAMINAN EMISI EFEK
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan emisi efek dalam 
Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

No. Nama Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan
Jumlah Saham Nilai (Rupiah) Persentase

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
1. PT Victoria Sekuritas Indonesia [•] [•] [•]

TOTAL [•] [•] [•]
PT Victoria Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek menyatakan dengan 

UUP2SK.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka Penawaran 
Umum ini adalah sebagai berikut:
1. Akuntan Publik : KAP Morhan dan Rekan
2. Konsultan Hukum : Jurnalis & Ponto Law Firm
3. Notaris : Christina Dwi Utami, S.H. M.Hum., M.Kn
4. Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

 TATA CARA PEMINATAN DAN TATA CARA PEMESANAN 
SAHAM

1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam Peraturan 
OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat 
menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran 
Umum. Partisipan Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah 
PT Victoria Sekuritas Indonesia.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website 

www.e-ipo.co.id);
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 

dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia 
pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 

Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan 
Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran 
Umum Saham.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota 
Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang 
merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.1. Penyampaian Minat atas Saham yang akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran 
Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 

Elektronik. Pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Saham. Pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau 
pesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau 
pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Penawaran Awal atas Saham yang akan ditawarkan harus menggunakan rentang 
harga tertentu. Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga paling lambat 

informasi atau penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran 
Saham, penjaminan emisi Efek sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada 
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga 
penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran 

Saham.

atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan 
Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam 
hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara 

dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan 
ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan 

pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih 

Penawaran Umum Elektronik. 
1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan 

dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pemodal yang melakukan pemesanan 
Saham untuk Penjatahan Pasti hanya dapat melakukan pemesanan Saham untuk 
Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem dimana pemodal menyampaikan 
pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti.
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 
1 Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana 
untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk 
pemesanan saham. Partisipan Sistem berhak untuk menolak pemesanan pembelian 
saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian 
saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal 
dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan 
jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa 
Efek.

2. Pemesan Yang Berhak 
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk 
Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan 
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan 
Pasti.

3. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani 
antara Perseroan dengan KSEI.
Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat 
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. 

5. Harga dan Jumlah Saham
Sebanyak-banyaknya sebesar 1.750.000.000 (satu miliar tujuh ratus lima puluh juta) 
Saham Baru yang merupakan saham biasa atas nama,atau sebanyak 20,00% (dua puluh 
koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham 
(“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) 
sampai Rp105,- (seratus lima Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran 
Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp183.750.000.000,- 
(seratus delapan puluh tiga miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah).

6. Masa Penawaran Awal
Masa Penawaran Awal dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2024 sampai dengan 
11 Januari 2024.

7. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 4 (empat) Hari Kerja pada tanggal 
22 Januari 2024 sampai dengan 25 Januari 2024.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama - 22 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua - 23 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 24 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Keempat – 25 Januari 2024 00:00 WIB – 12:00 WIB

8. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 
1 Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan dana untuk 
pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”)
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. 
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal 
dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah 
dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 12:00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran 
Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada 
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan 
penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang 
didaftarkan untuk pemesanan saham. 

9. Penjatahan Saham
Penjamin Emisi Efek bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem 
yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem 
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, 
Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

Alokasi Saham Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Saham 
Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik
(“SEOJK No. 15/2020”).
PT Victoria Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang 
pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai 
dengan Peraturan No. IX.A.7 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di 
bidang Pasar Modal yang berlaku.
Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan 
penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku adalah tanggal 25 Januari 2024.
Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam suatu Penawaran Umum, maka 

dari agen penjualan Efek dilarang membeli atau memiliki Efek untuk portofolio Efek 
mereka sendiri, dan
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 

dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.
(i). Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah 

masa penawaran awal berakhir).
Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase 
dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, 
dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada 
SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya.
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi 
penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan 
sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pada 
Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia. 
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut 
hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut:
- Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak 

yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. 
Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang 
menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan 
kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, 
reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan 
pertimbangan investasi jangka panjang.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
a) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) 

atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
c)

bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak 
ketiga.

(ii). Penjatahaan Terpusat (Pooling)
Berikut ini adalah ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:
1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari 

pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan 
tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan. 

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 
a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Efek yang tersedia dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat selain ritel. 
b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa Efek yang tersedia dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat ritel 
   Dalam hal terjadi:

a. Kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan 
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan 
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak 
diperhitungkan.

b. Kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan 
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan 
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat 
alokasi secara proporsional. 

c. Jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang 
tersisa habis.

3. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan 
Sistem, Efek yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan 
pada masing-masing Partisipan Sistem. 

4. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada angka 3 lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham 
yang tersisa habis.

5. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut: 
i. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai dengan 
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan;

ii. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan; 

iii. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan 
yang belum terpenuhi; 

iv. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan 

v. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) 
satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis. 

6. Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) 
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua).

Alokasi untuk Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada Surat Edaran Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 15 /SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, 

Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
Berupa Saham Secara Elektronik. Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) 
golongan berdasarkan nilai keseluruhan Saham yang ditawarkan sebagaimana 
berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Nilai Penawaran 
Umum (IPO) Alokasi Saham

Penawaran Umum Golongan I Miliar*

Penawaran Umum Golongan II Miliar*

Penawaran Umum Golongan III Miliar*

Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 Triliun Miliar*

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak-
banyaknya sebesar Rp183.750.000.000,- (seratus delapan puluh tiga miliar tujuh 
ratus lima puluh juta Rupiah) masuk dalam golongan Penawaran Umum Golongan 
I karena jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari Rp250.000.000.000,- (dua ratus 
lima puluh miliar Rupiah), dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan 
terpusat sebesar 15% dari Saham Yang Ditawarkan atau senilai Rp20.000.000.000 
(dua puluh miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi nilainya. Adapun kepastian 
mengenai jumlah dana yang akan dihimpun akan ditentukan setelah Masa 
Penawaran Awal telah selesai.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan 
ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:
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Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi 
untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
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II
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IV

a. Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi 
saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima 
persen) dari jumlah saham yang ditawarkan, tidak termasuk saham lain yang 
menyertainya;

b. Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi 
saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) dari 
jumlah saham yang ditawarkan, tidak termasuk saham lain yang menyertainya; 
atau

c. Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi saham disesuaikan 
menjadi paling sedikit sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah saham 
yang ditawarkan, tidak termasuk saham lain yang menyertainya.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi 
Penjatahan Pasti dan dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah 
dikurangi dengan penyesuaian alokasi Efek:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin 

pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah 
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan 
pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. Dalam hal 
terjadi terjadi kekurangan, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut 
mendapat alokasi secara proporsional. Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan 
untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa Saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis. 
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, 
saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada 
masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal yang dijatahkan untuk pemodal lebih 
sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan hingga saham yang tersisa habis.

10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau 
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 
Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh 
Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan 
ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi: 

1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut; 

2. Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan 

dan/atau
3.

usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK. 
b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari 
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

2) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan 
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1);

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan saham 
kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan 
atau pembatalan tersebut.

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan 
akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a) poin 1), maka Perseroan wajib memulai 
kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling 
sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham 
gabungan yang menjadi dasar penundaan;

b. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin a 1, maka Perseroan dapat 
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

c. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material 
yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja 
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam 
media massa lainnya; dan

d. wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia 
sistem.

11. Batas Waktu Pembayaran Pemesanan Saham dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
kepada Perseroan
Lembaga Kliring dan Penjamin Efek menyerahkan dana pesanan ke Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek melalui mekanisme yang ditentukan oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan; 
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk 
dan atas nama Perseroan. Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib menyerahkan dana 
hasil Penawaran Umum kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal 
pencatatan efek di Bursa Efek.

12. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada 
penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum dan dana sudah diambil oleh 
penyedia sistem, pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikredit pada 
rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan 
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja sejak tanggal keputusan pengakhiran atau 
penundaan Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja sejak tanggal 
keputusan pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai 
pembayaran bunga. 
Jika terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan, wajib membayar 
denda atas setiap keterlambatan pengembalian uang pemesanan untuk setiap hari 
keterlambatan hingga tanggal realisasi pembayaran, sebesar 1% (satu persen) per tahun, 
setelah diperhitungkan dengan pengurangan atas pajak yang berlaku serta dengan 
perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan 
adalah 30 (tiga puluh) hari.

13.

Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh 
pemesan  ke   dalam   Sistem  Penawaran   Umum  Elektronik,   atau menggunakan 
formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib 
menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan 
jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran umum 
yaitu pada tanggal 22 – 25 Januari 2024 dan tersedia pada website Perseroan atau Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website 
www.e-ipo.co.id.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai 
berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Victoria Sekuritas Indonesia
Graha BIP Lt. 3A

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 23
Jakarta 10230

Website: www.victoria-sekuritas.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 

PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN


